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IEHTISAR
Nama : Mohamad Maulana Yusuf
NIM : 86111022
Judul : Pasukan Bela Diri Jepang (Jieitei)
Pembimbing : DR. I Ketut SBurajava, MA.

Kawasan Asia Pasifik sejak dahulu telah menjadi
pusat perhatian dunia internasional. Perhatian tersebut
dewasa ini kian bertambah kuat karena pertumbuhan ekonomi
vang pesat di kawasan tersebut. Kemunculan Jepang sebagai'
raksasa negara industri, menjadi sorotan utama negara-
negara di kawasan Asia Pasifik khususnva Asia Tenggara.
Terlebih-lebih kemajuan yvang dicavai dalam bidang kemili-
terannya. Tindakan untuk meningkatkan kemampuan Pasukan
Bela Diril sesuai dengan perkembangan ekonominya dilakulran
oleh Jepang guna melindungi bangsa dan negara dari ancaman
keamanan yang dilakukan oleh negara lain.

Pembentukan Pasukan Bela Diri Jepang serta rencana
peningkatan anggaran pertahanan Jepang ternvata telah
menimbulkan masalah. Masalah vang mendasar adalah penefsi
ran terhadap pasal 9 Undang-Undang Dasar vang baru. Per -

kembangan Pasukan Bela diri Jepang pads masa vang alan




datang tergantung kepada keadaan ekonomi dan politik Je-
pang, hubungan Jepang-Amerika serta perkembangan situasi

internasional.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Keberadaan suatu bangsa tidak lepas dari adanyva
peranan angkatan bersenjatanya. Kehadiran suatu angkatan
bersenjata sangat dibutuhkan dalam mengawasi kedaulatan
negara dari ancaman luar, Jjuga untuk menjaga stabilitas
dalam negeri. Namun kadang kals kehadiran angkatan ber-
senjata yang berlebihan dapat menimbulkan berbagai masa-
lah. Masalah vang timbul dalam negeri mengenai keberadaan
angkatan bersenjata yvang berlebihan adalah apabila angka-
tan bersenjata mengadakan campur tangan di dalam pemerin-
tahan, sehingga lambat laun negara tersebut dapat menjadi

negare militer sedang masalah yvang lainnva adalah muncul-



nva persaingan dalam bidang kemiliteran dengan negara-
negara tetangga disertal dengan rasa kecurigaan yang
besar. Demikian pula Jepang adalah negara yvang memiliki
pengalaman dibidang kemiliteran jauh. sebelum abad 14,

dengan adanyva latar belakang semangat kemiliteran vang
dimiliki oleh para Samurai. Semangat tersebut dikenal
dengan nama Bushido. Kiprah kaum militer Jepang sampail
berakhirnya Perang Pasifik, menunjukan bahwa tradisi mili

ter dalam masyarakat Jepang cukup kuat.

Sejarah militer Jepang yang panjang itu sangat
unik. Pada awal pembentukannva menghadapil berbagai masa-
lah. Mulai~dengan berakhirnya masa kejayvaan Keshogunan
Tokugawa (Jemochi), yang terpaksa membuka kembali Jepang
berhubungan dengan dunia luar setelah menjalankan politik
isolasi vang dimulail tahun 1838. Hubungan aengan luar,
ditandai dengan kehadiran armada éerang Amerika di bawah
pimpiﬁan Komodor Matthew Calbraith FPerry, tahun 1853 dan
1854. Pada tahun 1854 dibuat perjanjian persahabatan
antar kedua negara, vang dikenal dengan nama Nichibei
Washin Joyvaku (perjanjlan persahabatan Jepang-Amerika).
Kemudian tiga tahun setelah itu ditandatangani lagi satu
rerianiian persahabatan dan rerniagaan vang telah diperba-
harui, Jdikenal dengan nama Nichibeld Tsujo Jovaku. Awal

rroses rembukaan negeri ini di satu rihak ada vang mendu-




kung, namun ada pula pihak vang menolak, misalnya kelompok
Kobugatai yakni kelompok vang ingin mempertashankan nilai-
nilai tradisional bangsa Jepang vang tinggi dan menolak

pengaruh dari nilai-nilai luar.

Di 1lain sisi vang menjadi pemikiran para pemimpin
pemerintahan Meliji, adalah masalah pertahanan keamanan
nasional. Dengan dibukanya kembali Jepang berhubungan
dengan dunia luar secara mendadak dan dengan tidak adanya
kesiapan dari pihak Keshogunan dalam bidang kemiliteran,
mengakibatkan Jepang berada dalam posisi yang mudah ﬁntuk
dikuasai oleh kekuatan asing manapun. Oleh sebab itu
masalah pertahanan keamanan nasional Jepang harus
diperhitungkan dengan éeksama, apakah sekiranya mengambil
model dari barat atau tetap dengan gaya tradisi kunonva.
Walau pun dibutuhkan sebuah kekuatan pertahanan nasional
vang kuat, sebuah kesatuan militer tidak dapat dengan
segera dibentuk. Pemerintah terpaksa memanfaatkan
pasukan-pasukan dari berbagai lapisan dan daerah untuk
menjadi satu-satunyva kekuatan vang tersedia, meskipun
mereka +tidak terlalu efektif. Reorganisasi wumum dari
remerintah yang berlaku mulai awal tahun 1868, membentuk
sebuah Badan Pertahanan Militer vang bertugas mengambil
alih garnisun-garnisun yang ada di seluruh negeri.

Pemerintah membentuk sebusah garnisun vang terdiri dari




pada Samurai vang harus disediakan oleh para tuan tanah
dari setiap pendapatan daerah yang mencapai 10.000. Koku.
Para tuan tanah tersebut wajib menyvumbangkan 10 pasukan
tetapnya untuk aitugaskan di Ibukota dan 50 pasukan cadan-
gan vang berada di daerahnya. Mereka Juga diharuskan
menyvediakan 300 Ryo untuk keperliuan militer.l) Suatu hal
vang terpventing dalam sebuash organisasi kemiliteran adalah
dibutuhkannya kesatuan, seperti tercermin pada setiar
daszrah vang telah memiliki sendiri sistem organisasi dau
pelatihannya vang mencontoh dari sistem Perancis, Inggris
dan Belanda. Pada waktu Departemen Kemiliteran terbentul
pada musim panas tahun 1869, Wakil Menteri Departemen
tersebut Omura Masujiro, meniru sistem Perancis sebagal
model militer Jeprang dan mendirikan Sekolah Militer sertau
menghapuskan kelas Samurai (peraturan ini dikenal dengan
nama Shimin Bvodo), dan sistem prengershan lembaga tersebut
diperoleh dari Dberbagai lapisan masyvarakat yang adsa.
Namun saat Sekolah Militer itu memulai kegiétannya, Omur.a
Matsuiiro terbunuh, kemudian cita-citanva diteruskan olel

Yamagata Aritomo.z)

Yamagata Aritomo kKembali dari Eropa musim panas
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tahun 1870, setelah memﬁerdalam sistem militer Perancis
dan Prussia. Pada saat ia menjabat sebagasi Wakil Menteri
dalam Departemen Kemiliteran, ia menyadari kondisinya yang
sangat penting dalam membawa persatuan di tubuh militer.
Yamagata memulai programnya dengan beberapa perubahan.

Walaupun Yamagata pengagum cistem militer Jerman namun ia
tidak memaksakan pandangannya terhadapr Badan Pemerintah.
Musim gugur tahun 1870 Badan Pemerintah tidak . menyetujui
rekomendasi Yamagata terhadapr pemilihan tentara Perancis
sebagai model bagi tentara Jepang dan organisasi Angkatan

Lautnya sesual dengan Inggris.

Tahun 1871 terbentuk Goshimpei sebuah organisasi
kemiliteran vyang didirikan oleh Saigo Takamori, vang
kemudian menjadi Pésukan Pengawal Kaisar. Dua bulan
remudian terbentuk dua buah garnisﬁn, vang satu di Timur
dan satu di Barat. Pada musim panas tahun vang sama
garnisun itu bertambah menjadi empat dan kepada seluruh
rasukan vang ada di seluruh negeril selain garnisun-
garnisun yang baru terbentuk ini diperintahkan untuk
membubarkan diri, bahkan banyak diantaranya vang berga-
bung dengan garnisun-garnisun vang baru terbentuk terse-
but. Semua ini sebagai langkah awal dari terbentuknyva 20'
batalvon vang terdiri dari empat garnisun pengawal Kaisar.

lalaupun demikian hal ini masih kurang untuk mencukupil




kebutuhan militer dan Pertahanan Keamanan Nasional.

Di bawah organisasi baru yang merupakan realisasi
dari ide Yamagata, kekuatan Militer Nasional terdiri dari
tiga komponen; vaitu Pasukan Tetap, Pasukan Cadangan da»
Tentara Nasional. Pemerintah pun menjalankan Undang-
Undang waiib militer (Choheirei), kepada setiap laki-laki
vang berbadan sehat berumur 20 tahun dengan masa ikatsa
dinas selama tiga tahun, empat tahun lagl sebagai cadang::
dan bertanggung Jjawab terhadap militer sampai usia D
tahun. Namun ada pengecualiannya dari pelaksanaan Undang-
Undang wajib militer tersebut terutama terhédap; kepula
keluarga, pegawal pemerintah, anak tunggal, cucu tunggol,
golongan .bangsawan dan siapa saja yvang dapat membarrar
sejumliah uang yang telah ditetapkan, dapat dibebaskan czril
Cnoheirei tersebut. Tentu saja pengecualian ini barresi
menimbulkan ketidakpuasan masyvarakat sehingga pengecua.zsn

ini akhirnva dihapuskan.

+Di bawah eistem ini pihak militer menghentikan pulia
hak istimewa yang dimiliki oleh para Samurai, dan sudah
menjadi kewajiban bagi setiap orang di mana pun dan dari
golongan manapun untuk mengikuti Choheirei. Hal ini tidak
begitu disulkai oleh kaum Samurai vang merasa urusan dan

tanggung jawabnya dicampuri serta hak-hak istimewa mereka




vang diperolehnya sejak dahulu dihapus begitu saja. Dari
pihak petani pun mereka kurang menyukail karena menurut
anggapan mereka tenaga dan waktu mereka lebih dibutuhkan
di tanah-tanah pertanian. Untuk menghadapi masalah terse-
but langkah vang diambil oleh pemerintah adalah kampanye
besar-besaran mengenai perbaikan dibidang pendidikan dan
memasukan unsur-unsur penyuluhan perlunva Choheirei, guna
Pertahanan Keamanan Nasional. Percobaan untuk satuan
Choheirei adalah menghadapi pemberontakan Eto Shimpei di
Saga dan pemberontakan di daerah Satsuma vang dipimpin
oleh Saige Talkamori. Bulan September tahun 1877,
pemberontakan—-pemberontakan tersebut dapat diatasi oleh
satuan Choheirei. Dua buah klan yang menjadi unsur
terpenting dalam tubuh kemiliteran Jepang adalah klan
Chosu untuk Angkatan Darat dan klan Satsuma untuk Angkatan

Laut.

Sejarah militer Jepang terus berlanjgut dengan
keikut sertaannya dalam kancah Perang Pasifik. Sebelum
pecah Perang Dunia Il militer Jepang menguasai Korea dan
semua kepulauannva, kemudian muncul masalah kelebihan
penduduk dan kekurangan sumber dava alam vang mengakibat-
kan Jepang menginginkan terciptanva suatu Kawasan Kemakmu-
ran Bersama Asia Timur Raya (Dai Toa Kvoeiken). Caranva

ialah dengan menghancurkan sistem kolonial Barat di Asia




Timur dan Asia Tenggara. Hal ini mendapat tentangan vyang
keras dari negara-negara Barat, khususnya vang memiliki
daerah koloni di Asia Timur dan Asia Tenggara. Jepang
dengan tegas menocolak untuk memenuhi prersyaratan utama
perdamaian vang diajukan pihak Barat seperti penarikan
mundur semua rasukan Kerajaan Jepang dari Cina dan
Indocina. Puncak dari tindakan militer Jepang adalah
me lakukan serangan mendadak terhadap pangkalan laut Ameri-
ka "Pearl Harbour" di Hawadii tanggal 7 Desember 1841,
peristiwa ini merupakan awal dari recahnva Perang Pasifik.
Hanva dibutuhkan waktu sekitar enam bulan untuk mengi-
barkan Hinomaru antara Lashio di Birma sampai kepulauan
Wake di Pasifik Tengah. Kejavaan militer Jepang pada saat
itu Dbenar-benar berada pada posisi pgncak. Ini membuat
pihak Sekutu harus memeras otak untuk menemukan Jalan
terbaik untuk menghentikan gerak maju militer Jepang di
kawasan Asia Pasifik. Langkah akhir vang diambil oleh
pihak Sekutu adalah dengan menjatuhkan bom atom di dua
kota, Hiroshima dan Nagasairi sebagai ultimatum pihak
Sekutu. Dengan Jjatuhnya bom atom di dua kota tersebut
mengakibatkan berakhirnva masa kejayvaan militer Jepang.
Selanjutnyva Jepang sebagai negara vang kalah perang didu-

dulti cleh Amerika.

Selama mass pendudukan dan setelahnva bangss Jepang



dilarang untuk memiliki suatu Angkatan Bersenjata dan
mengajukan mereka-mereka vang bbertanggung Jawab atas

tindakan militer Jepang selama Perang Pasifik ke Mahkamah

Militer Internasional Timur Jauh (Kyvokuto Kokusai Gunji
Saibénsho), sebagai penjahat perﬁng. Pihak Sekutu Jjuga
merubah Undang-Undang Dasar Meiji dengan Undang-Undang
Dasar vang baru, vang dikenal dengan nama Nihon Roku
kenpo. Dalam Undang-Undang ini diterapkan sistem
demokrasi, diberlakukan persamaan hak antara wanita dan
laki-laki, dilindunginva serikat buruh dan hak asasi
manusia serta diperbaharuinya sistem peradilan, pen-
didikan dan perekonomian. Jaminan kebebasan dalam berpo-

l1itik menyebabkan kebangkitan partai-partail politik.

Di bidang peftahénan dibentuklah Badan Pertahanan
Nagional. Badan tersebut mendapat tugas untuk membangun
kembali- keberadaan angkatan bersenjata, yang kelak disebut
dengan nama Pasukan Bela Diri Jepang (Jieitai). EKetika
pecah Perang Korea bulan Juni tahun 1850, di Jepang terja-
di kekosongan militer karena militer Amerika yang berada
di pengkalan pertahanan Jepang dikirim ke Korea Selatan.
Untuk menggantikan militer Amerika ini dibentuk Kesatuan

Polisi Nasional Cadangan pada awal musim panas tahun 1850



dengan jumlah personil sekitar 75.000 orang.s)

Tujuan utama dari Pemerintéh Pendudukan Amerika
adalah memandang Jjauh ke depan, dimana menurut mereka
perlunva memelihara inti dari Tentara Kerajaan Jepang vang
telah dilumpuhkan dalam Perang Pasifik, guna selanjutnya
mengembangkan menjadi suatu angkatan bersenjata baru vang
sudah tentu bersedia untuk membela kepentingan-kepentingan

Amerika di kawasan Asia Pasifik kelak.

2. Masalah

Sebagian besar negara-negara di kawasan Asia Pasi-
fik memiliki sumber-sumber alam yang cukup potensial.
Kawasan ini mempunyai potensi yvang besar untuk mengambil
peranan dalam kehidupan bangsa-bangsa di dunia. Lalu
muncullah Jepang yang kemudian diikuti oleh Korea Selatan,
Taiwan, Hongkong dan Singapura sebagai kekuatan ekonomi
dunia baru. Negara-negara selain Jepang tersebut dikenal

sebagai "The Hew Industrial Countries’.

Kemunculan Jepang sebagail raksasa negara industri,

menjadi sorotan utama negara-negara di kawasan Asia Pasi

“Dii, I keint Surajaya. Mk “Fasukan kela biri Jecang can Nasalammya' hal. 3-7. Aomoas, 29 Mare: 1983,




fik dan Asia Tenggara, terlebih-lebih kemajuan yang dicapail
dalam bidang kemiliterannya. Dilihat dari kekuatan dava

tempur, mobilitas perlengkapan teknik, maupun sejumlah

kemampuan lainnyva, militer Jepang vang disebut ”Pasukaﬁ
Bela Diri" sudah lama melampaul tingkat kekuatan Tentara
Kerajaan menjelang pecah Perang Pasifik. Faktor kekuatan
militer vang dimiliki oleh Jepang inilah di kawasan Asia
Tenggara merupakan satu masalah yang serius. Negara-negara
di kawasan Asia Tenggara mengkhawatirkan dipergunakannya
kembali kekuatan militer Jepang kelak dalam memaksakan.

kehendaknya, mengingat pengalaman buruk Perang Pasifik.

Masalah lainnya adalah pembentukan Pasukan Bela
Diri itu sendiri serta eksistensinva dianggap bertentangan
dengan Undang-Undang Dasar Jepang serta menimbulkan rasa
tidalk senang bagl sebahagian rakyat Jepang. Hal ini
tidaklah aneh, mengingat Undand-Undang Dasar Jepang terse-
but sebenarnva dipaksakan oléh pihak Amerika vyang sudah
berulang kali membuktikan ketidak mampuan orang Amerika
dalam hal memahami kepentingan orang Jepang. Eemudian
masalah yang dihadapi oleh_Pasgkan Bela Diri Jepang seper-
ti rencana peningkatan anggaran pertahanan, penjagaan
jalur pelavaran yvang penting bagi kebutuhan barang-barang
ekspor-impor. serta ancaman keamanan vang munglzin berasal

dari Uni Sovvet dan Cina.



Untuk mengatasi larangan membentuk angkatan
bersenjata, kalangan yang berkuasa di Jepang menggunakan
istilah yang disebut"Taktik Perubahan Kecil”. Tiap tahun
dengan meningkatkan anggaran untuk keperluan militer dan
melengkapi tentara dengan persenjataan yang pada mulanya
bersifat defensif tapi kemudian menjadi ofensif.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian vang dilakukan oleh penulis,
adalah metode penelitian kepustakaan yang kemudian diana-
lis dengan metode pendekatan historis. Buku vang diguna-
kan antara lain Nihon Kokuseizue, Boei Hakusho, The Mili-
tarist. The Rise of Japanese Militarism Since WW II, Japan
Since Perry, dan Defense of Japan. serta beberapa artikel

dari surat kabar vang berkaitan dengan militer Jepang.

4. Sistematika Penulisan

Dalam Bab I penulis menjelaskan latar belakang dan
sejarah terbentuknyva Angkatan Bersenjata Jepang modern,
dengan periode waktu dari pembukaan negeri setelah menja-

lankan politik isolasi hingga berakhirnya Perang Dunia II.




Dalam Bab II penulis mencoba memulai dari latar
belakang pembentukan Pasukan Bela Diri Jepang, apa tujuan
utamanyva, bagaimana dengan sistem pengéwasannya, unsuy-
unsur yvang terdapat dalam'Pasukan Bela Diri Jepang. Juga
diuraikan beberapa masalah menyangkut peninghkatan anggaran

pertahanan dan jalur pengamanan pelayaran bahan impor.

Dalam Bab III penulis membahas garis-garis besar
program Pertahanan Nasional, apa dasar kebijaksanaan vang
diambil dalam pembentukan kemampuan pertahanan serta

hubungannva dengan industri pertahanan.

Dalam Bab IV penulis membahas mengenai tanggapan
dan reaksi terbentuknya Pasukan Bela Diri Jepang, baik
tanggapan dari masyarakat Jepang sendiri maupun tanggapéan
negara-negara tetanggaldi kawasan Asia Tenggara.

Dalam Bab V merupakan kesimpulan penulis. yaitu
kesimpulan yang diambil dari setiap bab yang telah diurai-
kan sebelumnya. Sehingga penulis harapkan membawa kejela-

san bagl pembaca.



